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Abstract. Surgical wound infection is a serious problem in patient care in hospitals. This infection can cause 

increased morbidity, mortality, increased length of stay as well as costs and patient demands. This can be closely 

related to the quality and services of hospitals, which will also affect the credibility of health services. Nurses are 

the people who have the most contact with patients, therefore nurses' behavior is very influential in implementing 

procedures to prevent surgical wound infections. This study aims to determine the relationship between knowledge 

and length of work with nurses' behavior in efforts to prevent surgical wound infections at Gatot Soebroto 

Hospital in 2023. This research method is a quantitative study with a cross-sectional design approach. Using a 

total sampling technique of 60 people. Data collection was carried out by assessment using knowledge 

questionnaire instruments and intra-operative behavior checklists. Data were analyzed univariately and 

bivariately using the Spearman rho test correlation technique. The research results showed that 21 nurses (35%) 

had less knowledge. Nurses who have worked for less than 6 years are 37%, nurses who have worked for more 

than 10 years are 40%. Nurses with bad behavior had a higher number of 53.3%. The results of the Spearman 

rho test showed that (1) there was a relationship between nurses' knowledge of the behavior of preventing surgical 

wound infections with a p value = 0.000, meaning p > 0.05 (r = 0.616), (2) there was a relationship between the 

length of service of nurses and the behavior of preventing wound infections. operation with a p value = 0.006 

means p > 0.05 (r = 0.349). The conclusion is that there is a significant relationship between knowledge and 

behavior of nurses and there is a significant relationship between length of service and behavior of nurses in 

efforts to prevent surgical wound infections. The research suggestion is for hospital management to increase 

nurses' knowledge in the form of training, workshops and regular supervision 
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Abstract. Infeksi luka operasi merupakan salah satu masalah serius dalam perawatan pasien di rumah sakit. 

Infeksi ini dapat menyebabkan peningkatan angka morbiditas, mortalitas, peningkatan lama rawat serta biaya dan 

tuntutan pasien. Hal tersebut dapat berkaitan erat dengan mutu dan layanan rumah sakit, yang juga akan 

berpengaruh pada kredibilitas pelayanan Kesehatan. perawat adalah orang yang paling sering kontak dengan 

pasien, oleh karna itu perilaku perawat sangat berpengaruh dalam pelaksanan prosedur pencegahan infeksi luka 

operasi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan pengetahuan dan lama kerja dengan perilaku perawat 

dalam upaya pencegahan infeksi luka operasi di RS Gatot Soebroto tahun 2023. Metode Penelitian ini merupakan 

penelitian kuantitatif dengan pendekatan desain cross-sectional. Menggunakan tehnik total sampling berjumlah 

60 orang. Pengambilan data dilakukan asessmen menggunakan instrumen kuesioner pengetahuan dan ceklist  

perilaku intra operasi. Data dianalisis secara univariat dan bivariat dengan tekhnik korelasi uji spearman rho. 

Hasil penelitian menunjukan perawat yang memiliki pengetahuan kurang sebanyak 21 orang (35 %). Perawat 

yang bekerja kurang dari 6 tahun yaitu sebanyak 37 %, perawat lebih dari 10 tahun bekerja sebanyak 40%. Perawat 

dengan perilaku tidak baik memiliki jumlah lebih banyak sebesar 53,3 %. Hasil uji spearman rho didapatkan 

bahwa (1) ada hubungan pengetahuan perawat terhadap perilaku pencegahan infeksi luka operasi dengan nilai p 

value= 0,000 berarti p > 0,05 (r = 0,616), (2) ada hubungan masa kerja perawat terhadap perilaku pencegahan 
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infeksi luka operasi dengan nilai p value= 0,006 berarti p > 0,05 (r = 0,349). Kesimpulan bahwa ada hubungan 

yang signifikan antara pengetahuan dengan perilaku perawat dan ada hubungan signifikan antara masa kerja dan 

perilaku perawat dalam upaya pencegahan infeksi luka operasi. Saran penelitian adalah untuk manajemen rumah 

sakit agar meningkatkan pengetahuan perawat berupa pelatihan, workshop dan pengawasan secara berkala. 

 

Kata Kunci : Pengetahuan, Masa Kerja, Perilaku, Pencegahan Infeksi Luka Operasi  

 

 

 

PENDAHULUAN 

Rumah sakit merupakan suatu fasilitas pelayanan kesehatan perorangan yang 

menyediakan rawat inap dan rawat jalan, oleh karena itu pelayanan yang berkualitas 

merupakan suatu keharusan dan mutlak dipenuhi oleh suatu rumah sakit (kemenkes,2015). 

Dalam meningkatkan kualitas pelayanan, rumah sakit memiliki standar indikator mutu. Salah 

satu indikator mutu pelayanan adalah  kejadian infeksi nosokomial atau Healthcare Associated 

Infections (HAIs). Infeksi nosokomial yaitu infeksi  yang  dapat menyerang   pasien   dengan   

perawatan   lebih kurang   72   jam,   dimana   penyakit   infeksi tersebut    belum    ditemukan    

ketika    pasien masuk (Heriyati,2020) 

Penyakit infeksi terkait pelayanan kesehatan atau infeksi nosokomial merupakan salah 

satu masalah serius diberbagai negara di dunia, termasuk Indonesia. World Health 

Organization tahun 2016 menunjukkan  bahwa  prevalensi  kejadian HAIs  pada  pasien    

sebesar  7%  di  negara maju   dan   10%   di  negara   berkembang terjadi   setiap   tahunnya. 

Di indonesia sendiri dapat dilihat dari data surveilans yang dilakukan oleh kementrian 

kesehatan RI pada tahun 2022 diperoleh infeksi nosokomial di Indonesia mencapai 15,74%, 

jauh di atas negara maju yang berkisar 4,8-15,5%. Kejadian infeksi   nosokomial di sepuluh  

RS  Indonesia  tahun  2015 cukup tinggi  yaitu  6-16% dengan rata-rata  9,8% dan infeksi  

nosokomial  paling  umum  terjadi adalah  infeksi  luka  operasi (Nurmalia,2019). Di 

Kabupaten Bandung jawa barat sendiri angka kejadian infeksi nosokomial mencapai 57,6% 

(Yusfar,2017). 

Salah satu jenis  infeksi nosokomial  yang terjadi di rumah sakit adalah infeksi luka 

operasi. Infeksi Luka Operasi (ILO) merupakan infeksi yang terjadi ketika mikroorganisme 

dari kulit, bagian tubuh lain atau lingkungan masuk kedalam insisi yang terjadi dalam waktu 

30 hari dan jika ada implant terjadi 1 (satu) tahun paska operasi yang ditandai dengan adanya 

pus, inflamasi, bengkak, nyeri dan rasa panas (Hipkabi,2014). Prevalensi didunia infeksi luka 

operasi diperkirakan berkisar antara 1,9% hingga 40% dari operasi (Berrios-Torres et al,2017). 

Di negara inggris Infeksi luka operasi menduduki urutan ketiga yang paling sering dilaporkan 

dan  sebanyak 14-16% dari semua infeksi nosokomial di antara pasien rawat inap rumah sakit. 

Menurut Asia Pasific Society of Infection Control tahun 2019 bahwa angka kejadian infeksi 
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luka  operasi di Asia Tenggara yaitu sebesar 7,8 %. Di Indonesia angka Infeksi Luka Operasi 

juga masih relatif tinggi, sebuah penelitian yang menunjukkan angka ILO yaitu sebesar 10.6% 

(Heriyati & Astuti, 2020). Pencegahan dan pengendalian infeksi rumah sakit cipto mangun 

kusumo melaporkan insiden ILO pada tahun 2011 diruang bedah anak sebanyak 4,3 % (kurnia, 

2015). Dari data komite pencegahan infeksi yang dilakukan di Rumah sakit Gatot Soebroto  

tahun 2022, angka kejadian infeksi daerah operasi pada bulan Desember tertinggi mencapai 

2,52%.  

Infeksi luka operasi (ILO) menjadi salah satu masalah serius dalam perawatan pasien 

di rumah sakit. ILO dapat menyebabkan peningkatan angka morbiditas, mortalitas, 

peningkatan lama rawat serta biaya dan tuntutan pasien yang tentu saja berkaitan erat dengan 

mutu dan layanan rumah sakit, yang juga akan berpengaruh pada kredibilitas suatu layanan 

Kesehatan (Kemenkes,2017). Menurut Centre for Disease Control and Prevention resiko 

terjadinya infeksi luka operasi yaitu faktor pasien dan faktor operasi. Faktor operasi antara lain 

cukur rambut preoperative, aseptic preoperatif, durasi operasi, antibiotik profilaksis, ventilasi 

ruang operasi, pemrosesan instrument, materi asing dilokasi operasi, drain bedah, tekhnik 

bedah (CDC,2023).   

Perawat merupakan tenaga professional yang perannya tidak dapat dikesampingkan 

dari pelayaan rumah sakit, karena perawat adalah tenaga kesehatan yang kontak dengan pasien, 

sehingga perawat memiliki kontribusi terjadinya infeksi nosokomial. Perilaku perawat dalam 

menjaga dan melakukan pencegahan terhadap infeksi merupakan faktor penting dalam 

mencegah terjadinya infeksi di rumah sakit (Ningsih,2013). Perilaku merupakan Kumpulan 

berbagai faktor yang saling berinteraksi, interaksi tersebut sangat kompleks, penyebab 

munculnya perilaku juga berbeda-beda pada setiap manusia sehingga untuk mengubah 

perilaku harus diketahui penyebabnya (Widaningsih,2022). 

Salah satu faktor yang mempengaruhi perilaku perawat adalah masa kerja. Hasil 

penelitian oleh setyawati mengenai masa kerja menunjukkan bahwa perawat yang masa kerja 

kurang atau sama dengan 10 tahun lebih patuh perilakunya dalam pencegahan infeksi luka 

operasi dibandingkan dengan perawat yang masa kerjanya lebih dari 10 tahun (Astuti,2019). 

Menurut teori Anderson semakin lama pengalaman kerja seseorang, maka semakin terampil 

dan semakin mudah ia memahami tugas, sehingga memberi peluang untuk meningkatkan 

prestasi serta beradaptasi dengan lingkungan  dan pengalaman yang diperoleh akan semakin 

baik (Utami et al, 2020). Perawat yang telah memiliki pengalaman kerja yang lama mungkin 

memiliki pemahaman yang lebih baik tentang praktik klinis dan kebijakan pencegahan infeksi 
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luka operasi yang efektif. Hasil penelitian yang dilakukan Raudhatul jannah pada tahun 2022 

berjudul hubungan masa kerja dengan kepatuhan menggunakan alat pelindung diri (APD) di 

RSUD dr Zainoel Abidin dengan uji Chi Square menunjukan dengan nilai p value 0, 000< 0,05  

yang berarti ada hubungan masa kerja dengan kepatuhan menggunakan APD. Kesimpulan 

penelitian ini adalah semakin banyak pengalaman maka perawat akan semakin patuh dalam 

menggunakan alat pelindung diri.  

Faktor lain yang mempengaruhi perilaku perawat adalah pengetahuan. Semakin tinggi 

tingkat pengetahuan seseorang maka semakin tinggi pula kemampuan individu tersebut di 

dalam melakukan penilaian terhadap suatu materi atau objek. Penilaian tersebut inilah yang 

akan menjadi landasan seseorang untuk bertindak (Notoatmojo,2018). Perawat dengan 

pengetahuan yang baik tentang risiko infeksi luka operasi mungkin lebih cenderung untuk 

mengikuti protokol  dengan benar sehingga dapat mempengaruhi pemahaman mereka tentang 

pentingnya pencegahan infeksi.   

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Rivaldi Rahman (2020) dengan judul 

penelitian Pengetahuan Perawat Terhadap Tindakan Pencegahan Infeksi Luka Operasi Di 

Rumah Sakit Umum Daerah Kota Padangsidimpuan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

Dari 31 responden mayoritas dengan pengetahuan perawat kurang baik sebanyak 11 orang 

(35,5 %) pengetahuan   cukup   sebanyak   10   orang   (32,3%) dan pengetahuan baik sebanyak 

10 orang (32,3%). Dari hasil  Uji Chi Square diperoleh Pvalue = 0.027 (<0,05), menyatakan 

bahwa   ada hubungan Pengetahuan Perawat Terhadap Tindakan Pencegahan Infeksi Luka 

Operasi. 

Dari studi pendahuluan yang peneliti lakukan di Rumah Sakit Gatot Soebroto, Jumlah 

perawat di kamar operasi terdapat 60 perawat. Data yang diperoleh mengenai lama kerja 

didapatkan sebanyak 13 perawat dengan masa keja kurang dari satu tahun. Peneliti melakukan 

observasi terhadap enam orang perawat di ruangan Kamar Operasi, ditemukan empat orang 

perawat yang memiliki pengetahuan yang baik terhadap tindakan pencegahan Infeksi Luka 

Operasi (ILO) dan dua orang perawat memiliki pengetahuan yang kurang terhadap pencegahan 

infeksi luka operasi seperti teknik aseptik, pemakaian APD dan penerapan melakukan cuci 

tangan five moment yaitu sebelum kontak dengan pasien, sebelum melakukan tindakan aseptik, 

setelah kontak dengan pasien, setelah kontak dengan cairan tubuh pasien, dan setelah kontak 

dengan lingkungan pasien. Peneliti juga melihat pembuangan sampah infeksius yang tidak 

sesuai tempat. Berdasarkan data tersebut penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan 

judul “Hubungan Pengetahuan Pencegahan Infeksi dan Masa Kerja Perawat Dengan Perilaku 

Pencegahan Infeksi Luka Operasi di Rumah Sakit Gatot Soebroto“. 
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METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif dengan pendekatan desain cross-

sectional. Pendekatan cross-sectional merupakan pengumpulan data yang dilakukan dalam 

satu waktu antara faktor risiko (independen) dengan efeknya (dependen). Populasi dalam 

penelitian ini merupakan perawat  yang bekerja dikamar operasi sebanyak 60 orang. Dalam 

penelitian ini teknik sampling yang digunakan yaitu metode Total sampling. Penelitian akan 

dilaksanakan di kamar operasi Rumah Sakit Gatot Soebroto Jakarta. Instrumen Checklist 

perilaku pencegahan infeksi pada penelitian sebelumnya telah dilakukan uji validitas yang 

dilaksanakan di RSU Adam Malik terhadap 31 orang responden. Adapun nilai r tabel 31 orang 

responden = n-2 = 29 (5%)= 0,514, dengan hasil uji instrumen variabel Perilaku pencegahan  

yang dilakukan menunjukkan terdapat 20 soal yang memiliki r hitung 0,574 – 0,990 > r tabel 

= 0,514 sehingga 20 butir soal tersebut dinyatakan valid dan dapat digunakan untuk mengukur 

variabel perilaku pencegahan infeksi. Kuesioner Pada instrumen pengetahuan perawat tentang 

pencegahan infeksi luka operasi yang diadopsi dari penelitian (Rivaldi, 2020) dan telah 

dimodifikasi oleh peneliti telah dilakukan uji validitas isi, yaitu mengkaji setiap item instrumen 

tersebut, apakah sudah mewakili materi secara keseluruhan (Nasrudin, 2019). Hasil uji 

validitas kuesioner pengetahuan yang dilakukan terhadap 30 responden. Adapun nilai r tabel 

30 orang responden = n-2 = 28 (5%)= 0,361, dengan hasil uji instrumen variabel Pengetahuan 

yang dilakukan menunjukkan terdapat 20 soal yang memiliki r hitung 0,457 – 0,726 > r tabel 

= 0,361 sehingga 20 butir soal tersebut dinyatakan valid dan dapat digunakan untuk mengukur 

variabel pengetahuan pencegahan infeksi. Uji reliabilitas variabel pengetahuan didapatkan 

hasil nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,704 > 0,60 maka dapat disimpulkan bahwa pertanyaan 

untuk variabel pengetahuan adalah reliabel atau konsisten. Pada uji reliabilitas dengan variabel 

perilaku didapatkan hasil nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,752 > 0,60 sehingga dapat 

disimpulkan bahwa pertanyaan untuk variabel perilaku adalah reliabel atau konsisten dan dapat 

digunakan dalam analisis selanjutnya. Instrumen dalam penelitian ini tidak dilakukan uji 

validitas dan reliabilitas karena kuesioner dalam penelitian ini menggunakan instrument baku. 

Uji statistik yang digunakan pada penelitian ini dengan menggunakan statistik  Non-Parametrik    

yaitu uji korelasi Spearman menggunakan program komputer SPSS. 
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HASIL PENELITIAN 

Analisis Data Univariat 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan desain cross sectional study 

yang bertujuan untuk mengetahui hubungan pengetahuan dan masa kerja perawat dengan 

perilaku pencegahan infeksi luka operasi selama prosedur pembedahan dilakukan di RS Gatot 

Soebroto.  Analisis penelitian dilakukan dengan dua pendekatan yaitu analisis univariat dan 

analisis bivariat. 

Pengetahuan Pencegahan Infeksi 

Table 4.1 Distribusi Frekuensi Pengetahuan Pencegahan Infeksi di RS. Gatot Soebroto 

Tahun 2023 N=60 

No    Pengetahuan    Jumlah  presentase  

1  

2  

Baik Kurang  39  

21  

65%  

35%  

  Jumlah  60  100%  

 

Berdasarkan tabel 4.1 Hasil penelitian menunjukan perawat yang memiliki 

pengetahuan kurang sebanyak 21 orang (35%). Hal tersebut mengindikasikan bahwa  masih 

ada perawat yang belum memahami tentang pencegahan infeksi luka operasi baik manfaat 

maupun resikonya. 

Masa Kerja Perawat 

Tabel 4.2 Distribusi Frekuensi Masa Kerja di RS. Gatot Soebroto Tahun 2023 N=60 

No  Masa Kerja  Jumlah  presentase  

1  

2  

3  

  

< 6  tahun  

6-10 tahun  

>10 tahun  

22  

14  

24  

37%  

23%  

40%  

  Jumlah  60  100%  

 

Berdasarkan tabel 4.2 Hasil penelitian diperoleh dari 60 responden, Menunjukan 

perawat bekerja kurang dari 6 tahun yaitu sebanyak 37 % hampir sama dengan perawat lebih 

dari 10 tahun. Hal tersebut menunjukan bahwa banyak perawat yang minim pengalaman dalam 

pelayanan. Sehingga kesiapan dalam menghadapi permasalahan praktik keperawatan kurang 

mumpuni. 
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Perilaku Pencegahan Infeksi Luka Operasi 

Tabel 4.3 Distribusi Frekuensi Perilaku Pencegahan Infeksi Luka Operasi di RS. Gatot 

Soebroto Tahun 2023 N=60 

No Perilaku Jumlah presentase 

1 

2 

Baik 

Kurang Baik 

28 

32 

 

46,7% 

53,3% 

 Jumlah 60 100% 

 

Berdasarkan tabell 4.3 Hasil penelitian menunjukan perawat dengan perilaku tidak baik 

memiliki jumlah lebih banyak yaitu sebesar 53,3%. Hal ini menunjukan bahwa keinginan atau 

kesadaran perilaku perawat dalam upaya pencegahan infeksi luka operasi masih terbukti 

rendah. 

Analisis Data Bivariat 

Pada analisis ini bertujuan untuk menguji adanya pengaruh hubungan pengetahuan dan 

masa kerja perawat terhadap perilaku pencegahan infeksi luka operasi di RS. Gatot Soebroto 

tahun 2023. Analisis bivariat menampilkan tabulasi silang atau crosstab dengan menggunakan 

uji spearman rho. Dasar pengambilan keputusan hipotesis Dikatakan ada hubungan jika nilai 

P-value <0,05 maka hubungan kedua variabel tersebut dinyatakan signifikan. 

Uji Spearman rho Pengetahuan Dengan Perilaku Pencegahan Infeksi 

Tabel 4.4 Hubungan Pengetahuan Perawat dengan Perilaku Pencegahan Infeksi Luka 

Operasi di RS. Gatot Soebroto Tahun 2023 

Perilaku Perawat 

Pengetahuan Baik Kurang Baik Total P-Value 

 N % N % N % 

0,000 
Baik 27 69,2 12 30,8 39 100 

Kurang 1 4,8 20 95,2 21 100 

Jumlah 28 46,7 32 53,3 60 100 

 

Berdasarkan tabel 4.4 menunjukan bahwa perawat dengan pengetahuan kurang  

sebagian besar memiliki perilaku kurang baik dalam pencegahan infeksi (95,2%). 

Penelitian ini menggunakan uji spearman rho, hasil uji didapatkan  nilai P value = 0.000 

berarti P value > 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa ada hubungan pengetahuan perawat 

dengan perilaku pencegahan infeksi di RS Gatot Soebroto Jakarta. Berdasarkan nilai koefisien 

korelasi yaitu sebesar 0,616 sehingga interpretasi antara pengetahuan perawat dengan perilaku 

perawat terdapat hubungan yang kuat. 
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Uji Spearman rho Masa Kerja Dengan Perilaku Pencegahan Infeksi 

Tabel 4.5 Hubungan Masa Kerja Perawat Dengan Perilaku Pencegahan Infeksi Luka 

Operasi di RS. Gatot Soebroto Tahun 2023 

Perilaku Perawat 

Masa Kerja Baik Kurang Baik Total P-Value 

 N % N % N % 

0,006 

< 6 Tahun 7 31,8 15 68,2 22 100 

6-10 Tahun 4 28,6 10 71,4 14 100 

> 10 Tahun 17 70,8 7 29,2 24 100 

Jumlah 28 46,7 32 53,3 60 100 

 

Berdasarkan tabel 4.5 menunjukan bahwa responden dengan masa kerja 6-10 tahun 

Sebagian besar berperilaku kurang baik yaitu sebanyak 71,4 %. Hal tersebut juga terjadi pada 

perawat yang memiliki masa kerja kurang dari 6 tahun ( 68,2%). Ini menunjukan bahwa 

perawat yang memiliki masa kerja lebih sedikit memiliki perilaku yang kurang baik dalam 

upaya pencegahan infeksi luka operasi  

Penelitian ini menggunakan uji spearman rho, hasil uji didapatkan  nilai P value = 0.006 

berarti P value > 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa ada hubungan lama perawat dengan 

perilaku pencegahan infeksi di RS Gatot Soebroto Jakarta. Berdasarkan nilai koefisien korelasi 

yaitu sebesar 0,349 sehingga interpretasi antara pengetahuan perawat dengan perilaku perawat 

terdapat hubungan yang cukup. 

PEMBAHASAN 

Pada pembahasan akan dipaparkan hasil penelitian yang diperoleh dengan melakukan 

perbandingan terhadap kesesuaian atau kesenjangan dengan teori-teori atau penelitian-

penelitian terkait. Uraian pembahasan ini meliputi   karakteristik responden dan tiap variabel 

dari penelitian. 

Analisis Univariat 

1. Gambaran Pengetahuan Perawat Tentang Pencegahan Infeksi Luka Operasi Di RS. 

Gatot Soebroto Jakarta Tahun 2023 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukan perawat yang memiliki pengetahuan kurang 

sebanyak 21 orang (35%). Hal tersebut mengindikasikan bahwa  masih ada perawat yang 

belum memahami tentang pencegahan infeksi luka operasi baik manfaat maupun resikonya. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian rivaldi rahman (2020) tentang hubungan 

pengetahuan perawat dengan tindakan pencegahan infeksi luka operasi dengan pelaksanaan di 

RSU Padang sidempuan. Desain penelitian deskriptif korelasi dengan pendekatan cross 
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sectional. Jumlah sampel dalam penelitian ini 31 orang perawat dengan teknik total sampling. 

Analisa data dengan uji chi square. Dari hasil uji chi square menunjukan adanya hubungan 

Tingkat pengetahuan perawat dengan tindakan pencegahan infeski dengan nilai P value 0,027 

(P < 0,05). 

Tingkat pengetahuan seseorang dapat dipengaruhi banyak faktor diantaranya tingkat 

pendidikan, pengalaman,  pelatihan, informasi dan lain-lain. Tingkat pengetahuan yang cukup 

atau kurang dapat terjadi karena latar belakang Pendidikan, pelatihan atau pengalaman  

responden yang berbeda. Menurut Entjang  dalam penelitian Setyobudi (2013) mengemukakan 

bahwa untuk menambah pengetahuan dan keterampilan maka pelatihan yang berupa seminar, 

diskusi dan workshop sanagat penting dilakukan untuk jenis pekerjaan yang menuntut 

keterampilan yang relatif rumit,sehingga dapat meningkatkan produktivitas, efisiensi dan 

tanggung jawab kerja. Perawat merupakan tenaga professional yang perannya tidak dapat 

dikesampingkan dari pelayaan rumah sakit, karena perawat adalah tenaga kesehatan yang 

kontak dengan pasien, sehingga perawat memiliki kontribusi terjadinya infeksi nosokomial 

(Ningsih, 2013). 

Menurut asumsi peneliti pengetahuan mempunyai peranan penting dalam upaya 

pencegahan infeksi termasuk infeksi luka operasi. Karena dengan ketidaktahuan perawat 

tentang upaya ini menyebabkan angka kejadian infeksi dapat meningkat, lama perawatan akan 

memanjang, sehingga menimbulkan biaya dan pengobatan semakin besar dan tidak efektif. 

Upaya yang dapat dilakukan rumah sakit dan tim PPI adalah meningkatkan pengetahuan 

perawat tentang pencegahan infeksi luka operasi serta mendorong tumbuhnya nilai budaya 

keselamatan dan mutu pelayanan pasien. 

2. Gambaran Masa Kerja Perawat Tentang Pencegahan Infeksi Luka Operasi Di RS. 

Gatot Soebroto Jakarta Tahun 2023 

Dari hasil yang didapat menunjukan perawat bekerja kurang dari 6 tahun yaitu 

sebanyak 37 % hampir sama dengan perawat lebih dari 10 tahun (40 %)  

Penelitian Raudatul Jannah (2022) menjelaskan tentang Hubungan Masa kerja Perawat 

Dengan Kepatuhan Menggunakan Alat Pelindung Diri (APD) di RSUD DR. Zainoel Abidin. 

Desain penelitian kuantitatif dengan desain analitik pendekatan cross sectional. Jumlah sampel 

dalam penelitian ini 47 orang perawat dengan teknik total sampling. Analisa data dengan uji 

chi square.  Dalam Uji chi square menunjukan adanya hubungan Masa kerja Perawat Dengan 

Kepatuhan Menggunakan Alat Pelindung Diri (APD) dengan nilai P value 0,000 (P < 0,05) 
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Masa kerja perawat sangat menentukan kualitas perawat dalam melakukan tindakan. 

Perawat yang mempunyai masa kerja baru maka pengalaman perawat tersebut masih terbatas 

dibandingkan dengan perawat yang telah lama berada ditempat tersebut (Sesrianti,2018). Masa 

kerja seorang tenaga kerja berhubungan dengan pengalaman kerja, pengetahuan dan 

keterampilan kerja yang dimilikinya. Semakin lama seseorang bekerja, maka akan semakin 

banyak pengalaman kerja, pengetahuan dan keterampilan kerja yang didapatnya (Sepriningsih 

& Sari, 2020). 

Menurut asumsi peneliti lama kerja menjadi faktor yang berhubungan dengan perilaku 

karena semakin lama seseorang bekerja maka kemampuan dan pengalaman dalam bekerja 

semakin baik. Namun adanya faktor lain yang mempengaruhi pelaksanaan pencegahan infeksi 

luka operasi seperti pengetahuan dan pengawasan sehingga lama kerja perawat tidak selalu 

mempengaruhi perawat dalam berperilaku baik dalam tugasnya. Terkadang orang yang sudah 

lama berada di posisi tertentu cederung mengabaikan operasional prosedur. 

3. Gambaran Perilaku Perawat Tentang Pencegahan Infeksi Luka Operasi Di RS. 

Gatot Soebroto Jakarta Tahun 2023 

Hasil penelitian diperoleh dari 60 responden. Menunjukan perawat dengan perilaku 

tidak baik memiliki jumlah lebih banyak yaitu sebesar 53,3 %. Hal ini menunjukan bahwa 

keinginan atau kesadaran perilaku perawat dalam upaya pencegahan infeksi luka operasi masih 

terbukti rendah. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian Evie Wulan Ningsih (2013) tentang Hubungan 

antara Tingkat Pengetahuan dan Motivasi Perawat dengan Perilaku Pencegahan Infeksi 

Nosokomial di Rumah Sakit Umum Daerah Sukoharjo. Desain penelitian kuantitatif dengan 

desain analitik pendekatan cross sectional. Jumlah sampel dalam penelitian ini 44 orang 

perawat dengan teknik simple random sampling. Analisa data dengan uji fisher exact test. Uji 

fisher exact test menunjukan adanya hubungan Tingkat Pengetahuan dan Motivasi Perawat 

dengan Perilaku Pencegahan Infeksi Nosokomial dengan nilai P value 0,006 (P < 0,05). 

Perilaku adalah segala tindakan atau reaksi manusia yang disebabkan oleh dorongan 

organisme kongkret yang terlihat dari kebiasaan, motif, nilai-nilai, kekuatan pendorong dan 

kekuatan penahan sebagai reaksi atau respon seseorang yang muncul karena adanya 

pengalaman proses pembelajaran dan rangsangan dari lingkungannya. Adapun indikatornya 

adalah respon terhadap lingkungan, hasil proses belajar mengajar, ekspersi kongkret berupa 

sikap,kata-kata dan perbuatan. (Suharyat,2019). 
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Berdasarkan asumsi peneliti perilaku seseorang dapat dipengaruhi faktor internal dan 

eksternal seperti pendidikan,pengetahuan, pengalaman maupun motivasi. Kurang baiknya 

perilaku perawat dalam menerapkan prosedur tindakan akan berakibat rendahnya mutu 

pelayanan terhadap pasien. Hal yang dapat mempengaruhi perilaku adalah sikap yang dapat 

memotivasi, mendorong, keinginan dan hasrat yang berasal dari dalam diri berupa nasihat atau 

penyuluhan dan informasi. Perilaku baik perawat adalah sikap positif yang ditunjukan dengan 

sikap yang sesuai dengan tujuan yang ditetapkan. 

Analisis Bivariat 

1. Hubungan Pengetahuan Perawat Dengan Perilaku Pencegahan Infeksi Luka 

Operasi Di RS. Gatot Soebroto Jakarta Tahun 2023 

Hasil penelitian ini didapatkan  nilai sig 0.000 > 0,05 sehingga dapat disimpulkan 

bahwa ada hubungan pengetahuan perawat dengan perilaku pencegahan infeksi di RS Gatot 

Soebroto Jakarta. Berdasarkan nilai koefisien korelasi yaitu sebesar 0,616 sehingga 

interpretasi antara pengetahuan perawat dengan perilaku perawat terdapat hubungan yang 

kuat. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian Abdul Ghofur (2015) tentang Hubungan 

pengetahuan dan sikap perawat dengan pencegahan infeksi nosokomial di ruang rawat inap 

rumah sakit paru dr. Ario wirawan salatiga jawa tengah. Desain penelitian kuantitatif dengan 

desain analitik pendekatan cross sectional. Jumlah sampel dalam penelitian ini 46 orang 

perawat dengan teknik total sampling. Analisa data dengan uji kendall tau. Uji kendall tau 

menunjukan adanya hubungan pengetahuan dan sikap perawat dengan pencegahan infeksi 

nosokomial dengan nilai P value 0,019 (P < 0,05). 

Penelitian lain yang sejalan adalah penelitian oleh Kristina Ngasu(2019) tentang 

hubungan tingkat pengetahuan dan sikap perawat dengan tindakan pencegahan infeksi luka 

operasi di ruang rawat bedah RSU Kabupaten Tangerang. Desain penelitian kuantitatif dengan 

desain analitik pendekatan cross sectional. Jumlah sampel dalam penelitian ini 46 orang 

perawat dengan teknik total sampling. Analisa data dengan uji chi square. Uji chi square 

menunjukan adanya hubungan tingkat pengetahuan dan sikap perawat dengan tindakan 

pencegahan infeksi luka operasi di ruang rawat bedah dengan nilai P value 0,015 (P < 0,05). 

Pengetahuan sangat berpengaruh terhadap perilaku seseorang. Hal ini sesuai dengan 

pendapat Notoatmodjo yang menyatakan bahwa pengetahuan atau kognitif merupakan 

dominan yang sangat penting untuk terbentuknya tindakan seseorang karena dari pengalaman 
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dan peneltian ternyata perilaku yang didasarkan oleh pengetahuan akan lebih langgeng 

daripada perilaku yang tidak didasari oleh pengetahuan (Ghofur,2015). 

Menurut nursalam praktek suatu keprofesian memerlukan suatu dasar pengetahuan dari 

praktek dan pengetahuan ilmiah. Pengembanagn ilmu ini penting dalam mengembangkan 

profesi keperawatan, karena perawat yang melakukan tindakan dasar suatu pengetahuan dan 

informasi secara ilmiah akan menjasi seorang perawat profesional dan mempunyai tanggung 

jawab yang besar kepada klien serta membantu meningkatkan pencapaian indentitas profesi 

(Setyobudi, 2013). Adanya faktor lain yang turut mempengaruhi perilaku perawat dalam 

menerapkan protokol pencegahan infeksi ketika melakukan tindakan pembedahan antara lain 

lingkungan kerja, pelatihan keterampilan dan faktor psikososial (Setyobudi,2013). 

Menurut asumsi peneliti pengetahuan perawat memiliki hubungan dengan perilaku 

perawat dalam suatu tindakan. Pengetahuan merupakan suatu dasar dan pedoman dalam 

membentuk tindakan dan perilaku seseorang. Adanya pengetahuan akan menimbulkan 

kesadaran perawat yang akhirnya memicunya untuk berperilaku sesuai dengan pengetahuan 

yang dimilikinya tersebut. Namun adanya faktor lain dapat mempengaruhi perawat dalam 

berprilaku antara lain  lingkungan kerja dan pelatihan juga mempengaruhi seseorang dalam 

berprilaku. Pelatihan ini dimaksudkan untuk memperbaiki penguasaan berbagai keterampilan 

kerja dalam waktu yang relatif singkat, sehingga menyiapkan perawat dalam meningkatkan 

mutu pelayanan. Selain pelatihan dukungan kepala ruangan dan pimpinan managemen seperti 

pemberian reward bila melakukan hal yang positif dapat membantu meningkatkan motivasi 

perawat sehingga dapat memberi contoh kepada rekan kerja sebagai role model yang baik. 

2. Hubungan Masa Kerja Perawat Dengan Perilaku Pencegahan Infeksi Luka Operasi 

Di RS. Gatot Soebroto Jakarta Tahun 2023 

Hasil dari penelitian menunjukan bahwa responden dengan masa kerja 6-10 tahun 

Sebagian besar berperilaku kurang baik yaitu sebanyak 71,4 %. Hal ini juga terjadi pada 

perawat yang memiliki masa kerja kurang dari 6 tahun ( 68,2%). Hal tersebut didukung dengan 

hasil uji korelasi menunjukan bahwa nilai koefisien korelasi  0,349 yang berarti bahwa terdapat 

hubungan cukup dengan dengan nilai signifikasi p value 0,006. Hasil uji menunjukan sig (2-

tailed) < 0,05 berarti terdapat hubungan yang signifikan antara lama kerja perawat dengan 

pencegahan infeksi luka operasi pada perawat kamar operasi RS Gatot Soebroto. 

Hasil dari sebuah penelitian oleh Irdan tahun 2017 dengan judul hubungan antara 

pengetahuan, sikap, tindakan dan masa kerja perawat dengan pencegahan INOS di Instalasi 

Rawat Inap Bedah RSUD Kayu agung OKI. Jenis penelitian survey analitic dengan 
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pendekatan cross sectional. Sampel penelitian adalah seluruh populasi perawat di instalasi 

rawat inap bedah RSUD Kayuagung OKI berjumlah 43 orang didapatkan hasil uji Chi Square 

didapatkan nilai p value = 0,009 ≤ dari  = 0,05 sehingga ada hubungan yang signifikan antara 

masa kerja perawat terhadap pencegahan Infeksi nosocomial. 

Penelitian lain yang sejalan oleh Vera sesriati (2018) berjudul Hubungan pendidikan 

dan masa kerja dengan keterampilan perawat melakukan tindakan bantuan hidup dasar di 

RSUD Lubuk Sikaping. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif analitik dengan desain 

pendekatan  corelation  study.  Pengolahan  data  menggunakan  uji  Chi  Square,  dengan  

sampel sebanyak  30  responden.  Hasil  uji  statistik  diperoleh  nilai  p  value  = 0,000  (p<α)  

maka  dapat disimpulkan adanya hubungan  tingkat pendidikan dengan Tindakan BHD, nilai 

p value = 0,007 (p<α) adanya hubungan masa kerja dengan tindakan BHD, Ruangan  IGD  dan 

ICU 

Masa kerja dihitung mulai sejak perawat masuk kerja sampai sekarang selama perawat 

tersebut masih aktif kerja. Lama kerja seseorang pada suatu organisasi atau instansi tidak 

identik dengan produktifitas yang tinggi pula (Nursinah,2023). Masa kerja yang lama juga 

mempengaruhi tingkat kemahiran seorang. Karenanya masa kerja yang dijalani seseorang pasti 

memberikan sebuah pengalaman kerja, yang kemudian berpengaruh terhadap tingkat 

profesionalitas seseorang (Candra, 2018). 

Peneliti berasumsi bahwa masa kerja seseorang ada hubungannya dengan perilaku 

pencegahan infeksi luka operasi di Rumah Sakit. Masa kerja mendeskripsikan pengalaman 

kerja berpengaruh terhadap produktivitas  perawat, semakin lama masa kerja seorang perawat 

maka kinerja akan makin meningkat. Semakin lama perawat tersebut bekerja dirumah sakit 

maka semakin banyak pengalaman yang didapatkan. Masa kerja yang lama secara otomatis 

akan membentuk pola kerja yang efektif dan dapat menyelesaikan berbagai persoalan 

berdasarkan pengalaman dan keterampilan serta pengetahuannya. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan tentang hubungan pengetahuan 

pencegahan infeksi dan masa kerja perawat dengan perilaku pencegahan infeksi luka operasi 

di Rumah Sakit Gatot Soebroto Jakarta tahun 2023, maka dapat disimpulkan. 

a) Gambaran pengetahuan perawat tentang pencegahan infeksi luka operasi mayoritas 

memiliki pengetahuan baik sebanyak 39 orang (65 %).  

b) Gambaran masa kerja perawat menunjukan perawat bekerja lebih dari 10 tahun (40 %).  
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c) Gambaran perilaku perawat tentang pencegahan infeksi luka operasi Menunjukan 

perawat dengan perilaku tidak baik memiliki jumlah lebih banyak yaitu 32 orang(53,3 

%).  

d) Ada hubungan antara pengetahuan perawat dengan perilaku pencegahan infeksi luka 

operasi di kamar operasi Rumah Sakit Gatot Soebroto Jakarta. Hasil uji korelasi 

menunjukan nilai koefisien korelasi 0,616 yang berarti bahwa terdapat hubungan yang 

signifikan kuat dengan nilai p value 0,000.  

e) Ada hubungan antara masa kerja perawat dengan perilaku pencegahan infeksi luka 

operasi di kamar operasi Rumah Sakit Gatot Soebroto Jakarta. Nilai koefisien korelasi 

0,349 yang berarti bahwa terdapat hubungan cukup dengan dengan p value 0,006. 

Saran 

A. Bagi Rumah Sakit 

Tim manajemen pengembangan SDM dan hendaknya memperhatian faktor 

pengetahuan perawat agar dapat meningkatkan keterampilan dalam meningkatkan 

mutu pelayanan. Hal ini dapat dilakukan dengan mengikut sertakan program pelatihan, 

seminar dan workshop. Tim PPI melakukan respon cepat dan melapotkan tiap adanya 

kejadian infeksi luka operasi, menentukan investigasi selanjutnya diharapkan 

meminimalisir kejadian berulang sehingga mutu pelayanan semakin meningkat. Tim 

pimpinan memberikan apresiasi atau reward atas kinerja tim agar dapat meningkatkan 

semangat pelayanan yang lebih baik. 

B. Bagi Institusi Pendidikan 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan acuan bahwa pengetahuan yang baik dapat 

meningkatkan perilaku perawat dalam memberikan mutu pelayanan sehingga 

kedepanya mampu menopang mereka dalam mengemban tugas pelayanan. 

C. Bagi Peneliti 

Peneliti yang ingin meneliti pada variabel sejenis, hendaknya menggali dari aspek 

lainnya, contoh nya fasilitas, manajemen rumah sakit dan lainya. 
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